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1. PENDAHULUAN 
Sebagai salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah, matematika merupakan 
mata pelajaran yang mempunyai peranan yang 
cukup besar bagi siswa, karena matematika 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dengan simbol-simbol serta 
ketajaman penalaran yang dapat memperjelas 
dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu materi dalam bidang studi 
matematika SMP atau sederajat kelas VIII 
adalah aljabar. Aljabar adalah cabang 
matematika yang mempelajari struktur, 
hubungan dan kuantitas. Untuk mempelajari 
aljabar digunakan simbol (biasanya berupa 
huruf) untuk merepresentasikan bilangan 
secara umum sebagai sarana penyederhanaan 
dan alat bantu memecahkan masalah. Contoh 
penggunaan  aljabar dalam kehidupan sehari-
hari yaitu, seorang pengusaha penyewaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
komputer membeli sepuluh perangkat 
komputer dengan harga satu komputer tiga juta 
rupiah. Selama pemakaian pengusaha tersebut 
mengeluarkan biaya perbaikan sebesar tiga per 
tujuh dari harga beli komputer. Setelah sekian 
tahun, ia menjual komputer tersebut dengan 
harga dua per lima dari harga semula. Uang 
hasil penjualan akan digunakan sebagai modal 
usaha barunya (Sukino, DKK, 2006 : 1). 
Proses perhitungan tersebut biasa terjadi dalam 
perdagangan atau bisnis. Selain menghitung 
harga pembelian dan penjualan, terkadang 
dalam perdagangan dilakukan perhitungan 
utang piutang. Untuk membantu perhitungan 
yang rumit seperti itu, dibutuhkan model 
matematika yang dinyatakan dalam operasi 
aljabar. Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia, 
aljabar/algebra yaitu merupakan cabang 
matematika yang menggunakan tanda-tanda 
atau huruf-huruf untuk menggambarkan atau 
mewakili angka-angka.  
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the type of error that made by the students in solving 
algebraic operations fragment form at class of VIII MTs PP Raudatussalam Rambah. This research is 
a descriptive survey research education. The data collection technique used was the technique of the 
test description. This research was done on November of the academic year 2015/2016 in the class 
VIII MTs PP Raudatussalam Rambah with samples from eighth grade students. The types of errors 
made in solving student test ajabar operation are: (1) The error does not equate denominator 
fractions; (2) Errors concept of simplifying fractions using the algebra of the division; (3) Errors 
concept of addition and subtraction of numbers algebraic form; (4) Errors integer multiplication 
concept of positive and negative;  (5) Error alter the distribution of fractional algebraic form into a 
fractional multiplication of the algebra; 6) One in simplifying fractions that have variable; (7) Error 
multiplying numbers algebraic form; (8) The error does not write variable; (9) Do not answer the 
question; (10) An error in the algebra factoring operations. 
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Begitulah pentingnya materi operasi 
aljabar dalam kehidupan sehari-hari. 
Kenyataan yang  penulis temukan di MTs PP 
Raudatussalam Rambah siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal materi 
operasi pecahan bentuk aljabar. Siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan 
soal materi operasi pecahan bentuk aljabar 
juga akan mengalami kesalahan dalam 
menyelesaikan soal-soal tersebut.  
Tri Asih Trimartini dalam Khannatul 
Fitriyani (2009 : 21-22), jenis  kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal matematika adalah 
kesalahan siswa berdasarkan kesalahan 
konsep, kesalahan prsedur, dan kesalahan 
komputasi. Dalam penelitian ini kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal operasi 
pecahan bentuk aljabar yang berupa kesalahan 
konsep dan kesalahan prosedural. 
a. Kesalahan konsep 
Matematika merupakan ilmu 
pengetahuan yang terdiri dari konsep-konsep 
yang abstrak. Konsep-konsep ini diperoleh 
melalui abstraksi. Dari abstraksi ini didapatkan 
persamaan-persamaan dengan pengalaman-
pengalaman yang telah lampau dimiliki. 
Kemudian dengan klasifikasi diperoleh 
konsep-konsep matematika sebagai hasil 
abstraksi tersebut dapat berupa definisi, 
aksioma, teorema, dan aturan. Konsep-konsep 
ini bermanfaat untuk memecahkan 
permasalahan matematika. Pemahaman konsep 
yang kurang menyebabkan seseorang 
mempunyai kelemahan pemahaman konsep. 
Adapun indikator dari kelemahan pemahaman 
konsep oleh siswa adalah sebagai berikut. 
1. Kesalahan menentukan teorema/rumus 
untuk menjawab suatu masalah dan 
penggunaannya. 
2. Tidak menuliskan teorema/rumus untuk 
menjawab suatu masalah dan 
penggunaannya. 
3. Tidak merumuskan suatu konsep 
matematika dengan bahasa/simbol yang 
benar. 
b. Kesalahan prosedur/langkah 
Dalam memecahkan permasalahan 
matematika, prosedur/langkah juga merupakan 
hal yang menentukan keberhasilan/kebenaran 
solusi permasalahan. Dalam menyelesaikan 
permasalahan, suatu langkah yang salah dapat 
menghasilkan suatu solusi yang benar. 
Langkah ini berkaitan dengan uruturutan 
dalam menyelesaikan masalah, langkah-
langkah penyelesaian dan penyimpulan. 
Seorang siswa dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan matematika dapat melakukan 
kesalahan ini. Kesalahan prosedur/langkah 
yang dilakukan siswa dapat diketahui dari: 
1. keterkaitan langkah-langkah dalam 
menyusun masalah 
2. ketakmampuan memanipulasi langkah-
langkah untuk menjawab suatu masalah 
3. penyimpulan tidak digunakan penalaran 
yang benar. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sangat penting bagi 
peneliti untuk mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
pada materi operasi pecahan bentuk  aljabar, 
agar dapat diketahui letak kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa. Dengan mengungkap 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
berati telah dilakukan suatu upaya mencari 
jalan keluar untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar siswa. Berdasarkan 
penjelasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya,maka penulis ingin melihat jenis 
kesalahan apa yang dilakukan siswa 
menyelesaikan soal operasi pecahan bentuk 
aljabar. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Menurut Consuelo (2006:71) 
penelitian deskriptif dirancang untuk 
mengumpulkan informasi tentang keadaan-
keadaan nyata sekarang (sementara 
berlangsung). Penelitian deskriptif 
memusatkan perhatian kepada pemecahan 
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya 
pada saat penelitian dilaksanakan. Dalam 
pendidikan, penelitian deskriptif lebih 
berfungsi untuk pemecahan praktis dari pada 
pengembangan ilmu pengetahuan, 
pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku 
pada saat itu pula yang belum tentu relevan 
bila digunakan untuk waktu yang akan datang, 
karena itu tidak selalu menuntut adanya 
hipotesis, tidak menuntut adanya perlakuan 
atau manipulasi variabel, karena gejala dan 
peristiwanya telah ada dan peneliti tinggal 
mendeskripsikannya.  
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini 
adalah jenis penelitian survey pendidikan 
deskriptif, Survey pendidikan yaitu 
mengungkap jawaban pertanyaan tentang apa, 
bagaimana, berapa dan bukan pertanyaan 
mengapa. Tujuannya untuk memperoleh 
penjelasan  tentang kondisi dan praktek 
penyelenggaraan pendidikan sebagaimana 
adanya berdasarkan kenyataan yang dihadapi 
termasuk perumusan kebijakan pendidikan dan 
bukan untuk pengembangan ilmu pendidikan.  
Penelitian survey dilakukan untuk mencari 
keterangan yang faktual dan memperoleh fakta 
dari gejala yang ada. Selain itu, penelitian 
survey dapat digunakan untuk mendapatkan 
data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan 
dalam pengumpulan data, misalnya dengan 
mengedarkan kuesioner, test, wawancara, dan 
sebagainya. Hasil dari penelitian suvey dipakai 
untuk pembuatan rencana dan pengambilan 
keputusan. Dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data digunakan teknik test, untuk 
mengetahui jenis-jenis kesalahan yang terjadi. 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan metode test uraian. Tes  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
tes uraian untuk mengetahui setiap langkah 
penyelesaian siswa sehingga dapat diketahui 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Tes 
uraian yang dimaksud adalah tes yang memuat 
soal yang berupa permasalahan dan 
penguraiannya sebagai jawabannya, sehingga 
pihak yang dites dituntut mengorganisasikan 
jawabannya berdasarkan latar belakang yang 
dimiliki. Tes uraian dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal 
yang berkaitan dengan materi operasi pecahan 
bentuk aljabar.  
Validitas yang akan digunakan dalam 
instrumen tes tersebut adalah validitas expert 
judgment. Menurut Dewi (2015 : 30) validitas 
exspert judgment digunakan untuk mengurangi 
kesalahan yang akan muncul karena peneliti 
belum berpengalaman dalam membuat soal. 
Validator dalam penelitian ini dilakukan oleh 
dua dosen pembimbing.  Instrumen test yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat uraian 
artinya hanya ingin mengetahui letak 
kesalahan siswa dan karena kesalahan tidak 
berkaitan dengan skor , maka tidak perlu 
dilakukan uji reliabilitas terhadap instrumen 
tes yang digunakan. Langkah-langkah dalam 
penyusunan tes adalah sebagai berikut :  
a. Membuat kisi-kisi soal. 
b. Membuat soal. 
c. Membuat jawaban soal. 
Dalam melakukan penelitian survey, 
analisis data yang dapat digunakan yaitu 
analisis deskriptif, analisis korelasional, dan 
analisis ketepatan estimasi sampel dengan 
populasinya. Dalam penelitian ini analisis data 
yang digunakan adalah analisis data deskriptif.  
Analisis data deskriptif dari hasil survey yang 
dilaporkan dalam bentuk tabulasi frekuensi 
dan persentase.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tes diberikan kepada siswa setelah 
seluruh materi sudah diberikan oleh guru di 
sekolah. Tes yang dilakukan merupakan tes 
uraian. Berdasarkan hasil pekerjaan 
siswa dalam mengerjakan soal-soal pada 
materi operasi pecahan bentuk aljabar tersebut 
yang meliputi operasi penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar, perkalian dan 
pembagian bentuk aljabar, menyederhanakan 
pecahan bentuk aljabar dan menyederhanakan 
pecahan bersusun, ditemukan beberapa 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
Pembahasan hasil pekerjaan siswa setelah 
jawaban dikoreksi maka bisa dilihat hasil 
pekerjaan siswa berikut pembahasannya. 
Tabel 1. Hasil pekerjaan Siswa 
No 
Keterangan 
Jawaban Siswa 
Benar Salah Tidak 
Menjawab 
Total 
1 6 15 0 21 
2 3 18 0 21 
3 5 14 2 21 
4 4 17 0 21 
5 14 7 0 21 
6 4 17 0 21 
 
Hasil pekerjaan siswa kelas VIII MTs 
PP Raudatussalam Rambah sebanyak 21 orang 
yang dapat dilihat pada tabel 1, dapat diketahui 
banyak siswa yang salah dalam menyelesaikan 
soal materi operasi pecahan bentuk aljabar 
pada saat test diberikan. Soal yang paling 
banyak salah adalah soal nomor 2, dan yang 
paling banyak benar adalah soal nomor 5. Dari 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
tersebut disajikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi kesalahan siswa pada 
soalnomor 1  
a. Siswa salah menjumlahkan pecahan 
yaitu tidak menyamakan 
penyebutnya sebanyak 47,61%. 
b. Siswa salah dalam mengalikan 
bilangan bentuk aljabar sebanyak 
19,05%. 
c. Siswa salah dalam menyederhanakan 
pecahan yang mempunyai variabel 
sebanyak 4,76%. 
d. Penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat bentuk aljabar 
sebanyak 14,29%. 
2. Deskripsi kesalahan jawaban siswa pada 
soal nomor 2. 
a. Siswa salah pengurangan pecahan 
yaitu tidak  menyamakan 
penyebutnya sebanyak 76,19%. 
b. Siswa salah dalam mengalikan 
bilangan bulat positif dan negatif 
sebanyak 9,52%. 
c. Siswa salah dalam mengalikan 
bilangan bentuk aljabar 14, 29%. 
d. Penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat bentuk aljabar 4,76%. 
3. Deskripsi kesalahan jawaban siswa pada 
soal nomor 3. 
a. Siswa tidak menuliskan variabelnya 
sebanyak 4,76% 
b. Siswa salah dalam mengalikan 
bilangan bentuk aljabar sebanyak 
61,90%. 
c. Siswa tidak menjawab sebanyak 
9,52%. 
4. Deskripsi kesalahan siswa pada soal 
nomor 4. 
a. Siswa salah merubah pembagian 
pecahan menjadi perkalian pecahan 
sebanyak 14,29%. 
b. Siswa salah dalam mengalikan 
bilangan bentuk aljabar sebanyak 
57,14%. 
c. Siswa salah dalam menyederhanakan 
pecahan yang mempunyai variabel 
sebanyak 9,52%. 
5. Deskripsi kesalahan jawaban siswa pada 
soal nomor 5. 
Siswa salah dalam memfaktorkan operasi 
aljabar sebanyak 33,33%. 
6. Deskripsi kesalahan jawaban siswa pada 
soal nomor 6. 
a. Siswa salah merubah pembagian 
pecahan menjadi perkalian pecahan 
sebanyak 28,57%. 
b. Siswa salah dalam mengalikan 
bilangan bentuk aljabar sebanyak 
19,05%. 
c. Siswa salah dalam memfaktorkan 
operasi aljabar sebanyak 42,86%. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan deskripsi jenis kesalahan 
yang dilakukan siswa kelas VIII MTs PP 
Raudatussalam Rambah dalam menyelesaikan 
soal matematika materi operasi pecahan 
bentuk aljabar terdapat dua jenis kesalahan 
yaitu: 
1. Kesalahan dalam Memahami Konsep 
a. Kesalahan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan bentuk aljabar, 
yaitu tidak disamakan penyebutnya. 
b. Kesalahan konsep penyederhanaan 
pecahan bentuk aljabar menggunakan 
pembagian. 
c. Kesalahan konsep penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat bentuk 
aljabar. 
d. Kesalahan konsep perkalian bilangan 
bulat positif dan negatif. 
e. Kesalahan merubah pembagian 
pecahan bentuk aljabar menjadi 
perkalian pecahan bentuk aljabar. 
f. Salah dalam menyederhanakan 
pecahan yang mempunyai variabel. 
2. Kesalahan Prosedural 
a. Kesalahan dalam mengalikan 
bilangan bentuk aljabar. 
b. Kesalahan tidak menuliskan 
variabelnya. 
c. Tidak menjawab soal. 
d. Kesalahan dalam memfaktorkan 
operasi bentuk aljabar. 
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